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Yogyakarta (UMY) melakukan riset pada momen Pilbup 2015, yang diadakan

serentak 9 Desember mendatang,

di 3 Kabupaten se-DIY. Dalam riset yang

mengambil sampel 400 responden dari 3 kabupaten penyelenggara Pilbup,
yakni Bantul, Sleman dan Gunungkidul diperoleh beberapa hal penting. Di an-

taranya,

der dalam memilih pemimpin.

Hal ini_ terbukti dari 65
persen gmmd menyata-
kan tak mempermasalahkan
mereka dipim

ataupun HWWT?WH _sedang

sebanyak 29 persen; F:E&S.,

berharap vmbm,wb%b ke-
Bumwubmu menjadi prioritas

program utama pemimpin

yang berhasil terpilih. Prio-
ritas = selanjutnya,
sentrasi pada pendidikan dan
kebudayaan.

Acara penyampaian hasil

riset dan diskusi bertemakan

"Persepsi Masyarakat Terha-
dap Kriteria Ideal Calon Ke-

perempuan.

kon-
(Pemred) SKH Ke

pala Daerah pada Pilbup

Langsung DIY 2015", di Ge-
dung AR Fachrudin Lantai 5
UMY, Jumat (4/12), mengha-

- dirkan Dosen peneliti Prodi

Ilmu HumgHSSWNS UMY,
Erni N&E%mﬁ SS SIP MA; Dr

Suranto M Pol dan Komisio-

ner KPU DIY Dr Guno Tri
Tjahtjoko M Div MA dengan
moderator Pemimpin Redaksi
:53:

Rakyat Drs Octo mb;o

- MPd.

Dalam paparan Emmgwm
Erni menuturkan, dari 65 per-

“sen yang tak mempermasa-

dewasa ini masyarakat sudah tidak Hmm._ BmBﬁmwmomEmms urusan gen-

lahkan gender meliputi 60
persen koresponden Bantul,
64 persen koresponden Sle-
man dan 72 persen korespon-
den Gunungkidul.
‘Dijelaskan pula untuk in-
formasi paslon, baru ada 64,4
persen korespo#iden Bantul
yang mengetahui siapa paslon

Pilbup. Selanjutnya Gunung-

W&ﬁ 9,50 persen, dan Sle-

568,70 persen. Dari pro-
ni, 62 persen kores-
vobmmb mengetahui melalui
Baliho, sementara 42 persen
koresponden mengaku tidak
mengetahui visi dan misi pas-

lon. "Ironis lagi, hanya 6 per-
sen warga yang menonton de-
bat kandidat paslon yang di-
tayangkan di televisi lokal,"
jelasnya.

Adapun kebanyakan kores-
ponden memilih sosok pemim-

pin yang jujur, adil dan dapat.

dipercaya. Berikutnya, bersih
dan terakhir berpengalaman

dalam menjalankan kepe-’

mimpinan. Selain itu ada 73

persen koresponden berharap

dipimpin oleh pemimpin yang
berkapabilitas atau memiliki
kemampuan dalam memim-
pin wilayahnya.

Moderator Octo Lampito
mengaku prihatin atas hasil
survei debat publik paslon Pil-
bup kurang maksimal diton-

. ton. "Padahal masyarakat da-

pat mengetahui dengan jelas
visi dan misi paslon lewat de-
bat publik tersebut,” tegas-
nya. ;

Narasumber mmﬂméﬁd%m
Dr Guno Tri Tjahtjoko me-
nambahkan, sesuai PKPU
Nomor 5 Tahun 2015 yang
mengatur mengenai partisi-

pasi masyarakat jelas jika mo-
men Pilbup merupakan ha-

jatan bersama yang melibat-
kan partisipasi masyarakat
dengan KPU sebagai panitia.
"Jadi ibarat pesta pernikah-
an, mempelai pria adalah ma-
syarakat, mempelai perempu-
an paslon peserta Pilbup dan
KPU sebagai wedding orga-
nizernya," ujar Guno.

Terkait usaha sosialisasi
Pilbup yang dilakukan KPU,

KPU mengaku telah maksi-
mal melakukan terobosan da-

lam usaha sosialisasi, di anta-
ranya pembentukan relawan
demokrasi untuk sosialisasi

Pilbup maksimal yang me-
libatkan unsur disabilitas, pe-

rempuan, ' 'waria, pemuda,

kaum @m%mbmmu.u.wwb dan seba-
gainya.

Dibagian lain, Q&Bo me-
- nyampaikan anggaran sosial-

isasi KPU DIY sekitar Rp 4
miliar digunakan untuk pem-

buatan baliho, flyer dan seba-

gainya, ‘bertujuan - untuk
membantu paslon berhemat.
Selain itu KPU berusaha

memperlakukan seluruh pas-

lon semua sama dari sisi hu-
kum. .

Sedangkan Dr mﬁmbg MPd
menambahkan, calon ideal se-
orang pemimpin daerah yakni

M

KR-Bamt
Pemaparan hasil penelitian terkait Pilbup langsung di L

memiliki kapabilitas,
bilitas dan kompabili
kapabilitas adalah ba
kemampuan kepala
dalam memimpin dag
akseptabilitas bagair
pala daerah dapat
masyarakat dan kom;
yakni bagaimana ke
erah mampu menye
diri dengan aturan y:
tinggi. Adapun faktor
kualitas pelaksanaa
yakni paslon, parpo

lenggara (KPU) dan
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